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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam hubungan keluarga terdapat penganut agama yang berbeda merupakan salah satu pemandangan yang

sering terlihat dalam masyarakat, karenanya pembagian harta peninggalan pewaris muslim merupakan salah

satu kendala yang harus dicari jalan keluarnya agar terjadi keadilan dan juga menjalankan hukum Islam.

Dalam kasus H. Sanusi dengan istrinya Hj.Suyatmi, salah seorang anaknya yaitu Sri Widyastuti berubah

keyakinan. Saat orangtuanya telah tiada dan meninggalkan harta peninggalan salah seorang anaknya yang

muslim menuntut agar pembagian warisan diadakan menurut hukum Islam, dan berpendirian bahwa seorang

yang telah keluar dari agama Islam, tidak berhak mewarisi harta warisan almarhum H. Sanusi. Anak non

muslim menuntut haknya sebagai ahli waris tidak setuju apabila pembagian itu dilaksanakan menurut

hukum Islam, adapun permasalahan yang akan dibahas adalah dapatkah anggota keluarga yang tidak

beragama Islam menuntut bagiannya sebagai ahli waris, khususnya dalam perkara PUTUSAN

MAHKAMAH AGUNG R.I Reg nomor: 368.K/AG/95? Serta apakah pertimbangan Mahkamah Agung

yang memberikan bagian bagi anggota keluarga yang berbeda agama, khususnya dalam perkara PUTUSAN

MAHKAMAH AGUNG R.I Reg nomor: 368.K/AG/95? Pada penulisan tesis ini digunakan metode

penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder berupa studi

antara lain al-Qur'an, Instruksi Presiden Tentang Kompilasi Hukum Islam, Inpres No. 1 Tahun 1991 dan

Putusan Mahkamah Agung RI Reg Nomor: 368.K/AD/95, penulis menarik kesimpulan bahwa apabila

seorang berlainan agama dalam hal ini muslim dengan non muslim, maka antara mereka tidak terjadi

pewarisan karena pewaris yang bukan beragama Islam tidak berhak mewaris berdasarkan hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dan jumlah yang diterima ahli waris laki-laki berbanding dua

banding 1 dengan perempuan. Apabila keadaan tertentu kerabat atau orang tertentu tidak mendapatkan

warisan maka diberlakukan ketentuan wasiat wajibah sesuai dengan Pasal 171 huruf f Kompilasi Hukum

Islam maksimal 1/3 (sepertiga) bagian dari harta peninggalan.
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